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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Rabbil’aalamiin, atas karunia dari Allah
SWT, buku yang berjudul “Monograf: Regenerasi Petani
Melalui Jalur Pendidikan Formal” dapat disusun. Buku ini
merupakan salah satu luaran Penelitian Fundamental -
Reguler tahun 2023 yang berjudul “Minat Siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Pertanian Bekerja di Sektor
Pertanian”.

Sektor pertanian harus terus dikembangkan mengingat
besarnya peran sektor pertanian dalam pembangunan
ekonomi. Salah satu peran sektor pertanian adalah
penyerapan tenaga Kkerja yang cenderung mengalami
penurunan yang disebabkan antara lain oleh pertumbuhan
sektor industri dan pemanfaatan teknologi di sektor
pertanian yang mengakibatkan intensifikasi modal
dibanding intensifikasi tenaga kerja.

Tenaga kerja di sektor pertanian yang melimpah
mengakibatkan pergeseran tenaga kerja pedesaan ke sektor-
sektor informal perkotaan. Gejala pergeseran tenaga kerja ini
ditunjukkan oleh berkurangnya minat angkatan kerja muda
untuk bekerja di sektor pertanian karena dianggap kurang
mampu memberikan pendapatan yang memadai untuk
hidup layak, serta adanya peningkatan pendidikan dan
kepemilikan lahan pertanian yang sempit. Hal ini
menunjukan kurangnya regenerasi petani. Jumlah petani
usia muda terus menurun. Dalam jangka panjang, ketahanan
pangan nasional akan semakin rentan jika produksi pangan
lebih banyak dilakukan oleh petani berusia lanjut. Oleh
karena itu, generasi muda perlu didorong untuk terjun di
sektor pertanian dalam rangka meningkatkan produksi padi
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sehingga ketahanan pangan nasional dapat diwujudkan.
Petani-petani muda adalah harapan untuk melanjutkan
kegiatan pertanian supaya produksi pangan cukup.

Buku ini berusaha memotret regenerasi petani di
Indonesia melalui jalur pendidikan formal, khususnya SMK
Pertanian. Namun demikian, kami menyadari keterbatasan
dari buku ini, sehingga memerlukan masukan dan saran dari
berbagai pihak untuk memperkaya materi dalam buku ini.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
atas pendanaan Penelitian Fundamental - Reguler tahun ke-
1. Terima kasih kepada seluruh pimpinan Universitas Galuh
yang telah esempatan, dukungan sehingga penyusunan buku
ini dapat dilakukan secara lancar. Terima kasih kepada
seluruh pimpinan SMK Pertanian di Kabupaten Ciamis yang
telah memberikan dukungan dan fasilitasi dalam
pelaksanaan penelitian. Semoga Allah SWT membalas
kebaikan semuanya.

Ciamis, Oktober 2023
Tim Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

Hasil Sensus Penduduk tahun 2020 menunjukkan jumlah
penduduk kelompok usia kerja 15 hingga 64 tahun (usia
produktif) di Indonesia mencapai 70,72% dari total penduduk
sebanyak 270,20 juta jiwa. Data tersebut juga menunjukkan
bahwa dari 70,72% penduduk usia produktif, 25,87 orang
merupakan generasi milenial, 21,88 orang merupakan generasi
Indonesia yang saat ini berada pada usia nonus demografi, suatu
periode dimana jumlah penduduk usia produktif lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah penduduk usia non-produktif (di
bawah 15 tahun dan 65 tahun ke atas). Dengan berlanjutnya fase
ini, di satu sisi akan berdampak langsung pada peningkatan
pasokan tenaga kerja yang berpeluang mendorong pertumbuhan
perekonomian nasional; namun di sisi lain, peningkatan pasokan
tenaga kerja juga dapat mendorong peningkatan angka
pengangguran karena terbatasnya kesempatan kerja. Oleh karena
itu, untuk dapat memanfaatkan peluang tersebut tentunya harus
diimbangi dengan peningkatan kualitas pendidikan dan

keterampilan khususnya bagi generasi muda (Polan dkk, 2021).

Tantangan internal terkait perkembangan demografi Indonesia

tercermin pada pertumbuhan penduduk usia produktif. Saat ini,
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jumlah penduduk usia kerja (15-64 tahun) di Indonesia lebih
besar dibandingkan penduduk usia non-produktif (anak usia 0-14
tahun dan orang tua berusia 65 tahun ke atas). Jumlah penduduk
usia produktif akan mencapai puncaknya pada tahun 2020 hingga
2035, yaitu mencapai 70% (Permendikbud, 2013). Oleh karena
itu, tantangan besarnya adalah bagaimana memastikan sumber
daya manusia usia produktif yang melimpah dapat
ditransformasikan menjadi sumber daya manusia yang kompeten

di sektor pertanian.

Kontribusi generasi muda terhadap sektor pertanian di Indonesia
pada tahun 2014 hingga 2019 cenderung menurun. Tren
penurunan kontribusi angkatan kerja usia muda juga diramalkan
terus terjadi sampai 2022. Dari data ini menggambarkan bahwa
masalah regenerasi petani menjadi tantangan utama sektor
pertanian, dan apabila keadaan ini dibiarkan maka keberlanjutan
pertanian akan menjadi stagnan dan bahkan mengalami
penurunan (Polan dkk, 2021).

Permasalahan pembangunan pertanian di Indonesia adalah
masalah sumber daya manusia (SDM), diantaranya: kemampuan
petani, peternak dan berkebun dalam memanfaatkan teknologi
maju. Minat generasi muda untuk terjun di bidang pertanian dan
keterbatasan tenaga penyuluh, pengamat organisme pengganggu
tanaman (OPT), pengawas benih tanaman serta kesehatan hewan.

Kecenderungan pemuda tani meninggalkan sektor pertanian

2]



dipengaruhi oleh laju urbanisasi dan migrasi (Arvianti, 2015)
dalam Fauzan dkk (2021).

Untuk menunjang pembangunan pertanian yang berkelanjutan
membutuhkan tiga faktor, yaitu sumber daya alam, sumber daya
manusia dan teknologi tepat guna. Salah satu sumber daya yang
sangat berperan penting untuk keberlangsungan pembangunan
pertanian masa depan adalah sumber daya manusia yang terdidik
(Dewantoro dan Maria, 2022). Ritonga (2015) dalam Suprayogi
dkk (2019) menyatakan bahwa untuk menunjang pembangunan
pertanian yang berkelanjutan dibutuhkan tiga faktor, yaitu
sumber daya alam, sumber daya manusia, dan teknologi tepat
guna. Salah satu sumber daya yang ideal untuk keberlangsungan
pembangunan pertanian masa depan adalah sumberdaya manusia
terdidik. Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama
dalam membangun kemajuan suatu bangsa. Ketersediaan sumber
daya alam (natural resources) yang melimpah dan adanya
sumber daya modal serta teknologi yang semakin canggih, tidak
akan mempunyai kontribusi yang bernilai tambah, tanpa
didukung oleh adanya sumber daya manusia (human resources)
yang berkualitas. Dengan jumlah SDM yang besar terutama yang
memiliki kompetensi dan memiliki produktivitas tinggi, maka
negara dapat mencapai pertumbuhan optimal dan juga memiliki
nilai competitiveness lebih dibanding negara lainnya (Perdana,
2019).
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Pertanian merupakan industri yang penting karena menghasilkan
pangan, papan, dan sandang yang dibutuhkan masyarakat.
Susilowati (2016) dalam Perkasa dkk (2023) berpendapat bahwa
sektor pertanian semakin kurang diminati oleh generasi muda
karena adanya stigma bahwa pertanian “miskin” dan tidak dapat
memberikan kepastian hidup bagi pekerja pertanian di masa
depan. Terdapat persepsi 3D, yaitu yaitu dirty, dangerous, and
difficult (kotor, berbahaya dan sulit).

Rendahnya kesadaran terhadap sektor pertanian menjadi salah
satu penyebab berkurangnya jumlah angkatan kerja di sektor
pertanian. Sebagaimana informasi mengenai kegagalan panen
yang disebabkan oleh berbagai sebab (bencana alam, cuaca,
hama) secara tidak sengaja disebarluaskan, hal ini juga menjadi
kampanye hitam untuk menarik generasi muda agar bekerja di
sektor pertanian. Untuk menggugah minat generasi muda
terhadap pertanian, visi tersebut perlu diadaptasi (Budiati, 2014).

Pinem dkk. (2020) dalam Dwiyana dan Hasan (2021)
berpendapat bahwa generasi muda tidak tertarik pada bidang
pertanian karena terpengaruh oleh perkembangan modern
tanaman baru seperti saat ini. Menurunnya minat bekerja di sektor
pertanian disebabkan oleh semakin berkurangnya minat generasi
muda untuk bekerja di sektor pertanian dan semakin besarnya
keinginan untuk bekerja di sektor non pertanian. Kaum muda

lebih memilih urbanisasi daripada kota besar dan bekerja di sektor
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non-pertanian untuk melindungi kehidupan pribadi dan keluarga
mereka. Selain itu, tingkat pendidikan juga akan memengaruhi
minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian.
Pendidikan merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan dan
meningkatkan taraf hidup individu dan keluarga (Aini et al,
2018). Dalam situasi saat ini, semakin tinggi tingkat pendidikan
masyarakat maka semakin rendah pula minat mereka untuk

bekerja di sektor pertanian.

Saat ini tingkat pendidikan pekerja pertanian masih tergolong
rendah. Berdasarkan survei pertanian Statistik Ketenagakerjaan
Pertanian pada bulan Februari (2018), sebanyak 70% pekerja di
sektor pertanian hanya memiliki ijazah sekolah dasar, belum
tamat sekolah dasar, atau tidak bersekolah. 63,82 persen dari total
petani Indonesia berusia di atas 45 tahun. Akibat yang dapat
ditimbulkan salah satunya yaitu kelangsungan hidup dan daya
saing di sektor pertanian semakin terancam oleh proses penuaan
petani karena keikut-sertaan generasi muda semakin menurun
(Dewantoro dan Maria, 2022).
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BAB 11

TENAGA KERJA SEKTOR PERTANIAN

Pembangunan pertanian di Indonesia mempunyai peranan yang
penting, antara lain potensi sumber daya alam yang sangat besar
dan beragam, menyumbang sebagian besar pendapatan nasional,
menyumbang sebagian besar ekspor nasional, dan sejumlah besar
sumber daya alam. Penduduk Indonesia bergantung pada sektor
ini untuk penghidupannya, perannya dalam menyediakan
makanan bagi masyarakat, dan menjadi landasan pertumbuhan di
pedesaan (Pratama dan Hidayah, 2023). Kegiatan pertanian
sendiri seringkali dibagi menjadi dua kategori, yaitu: pertanian
subsisten yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan
keluarga dan pertanian komersial yang bertujuan produksi untuk

memenuhi permintaan pasar (Faiz, 2021).

Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan merupakan sektor
yang paling rentan terhadap hilangnya kapasitas produktif (Faiz,
2021). Generasi milenial yang bekerja di bidang pertanian,
kehutanan, dan perikanan cenderung mengalami penurunan pada
periode 2015-2017. Keadaan ini disebabkan generasi milenial
lebih tertarik melakukan aktivitas yang tidak monoton,
memberikan keleluasaan dalam mengembangkan usaha dan

usaha yang menghasilkan keuntungan maksimal. Padahal,
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pertanian, kehutanan, dan perikanan merupakan bidang kegiatan
yang semakin terbatas dan memerlukan lahan serta upah yang
relatif rendah sehingga semakin ditinggalkan oleh generasi
milenial. Jika kondisi tersebut terus berlanjut, perekonomian
Indonesia akan mengalami transformasi struktural dari negara
agraris menjadi negara industri. Industri dan jasa secara bertahap
menggantikan dominasi sektor pertanian karena menciptakan

nilai tambah yang lebih tinggi (Budiati, 2018).

Buruh adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
untuk menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan
dirinya dan masyarakat (Pratama dan Hidayah, 2023). Pekerja
adalah penduduk usia kerja. Batasan usia kerja berbeda-beda di
setiap negara. Batas usia kerja yang diterapkan di Indonesia
adalah minimal 15 tahun, tanpa batasan usia maksimal. Angkatan
kerja dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: penduduk yang
bekerja dan penduduk yang menganggur. Penduduk aktif adalah
angkatan kerja atau penduduk dalam usia kerja atau bekerja tetapi
untuk sementara waktu tidak bekerja dan sedang mencari
pekerjaan. Sedangkan pengangguran adalah pekerja atau
penduduk usia kerja yang menganggur, menganggur, dan tidak

sedang mencari pekerjaan (Rivani, 2014).

Tenaga kerja merupakan faktor terpenting dalam proses produksi.
Sebagai salah satu faktor produksi, tenaga kerja memegang

peranan yang lebih penting dibandingkan faktor produksi lainnya
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seperti bahan baku, tanah, air. Karena manusialah yang
mengerahkan seluruh sumber daya tersebut untuk menghasilkan
barang keluar. Pekerjaan pada umumnya melibatkan orang-orang
yang mempunyai kemampuan untuk bekerja dan menghasilkan
barang atau jasa yang bernilai ekonomi yang berguna bagi
kebutuhan masyarakat. Konsep ketenagakerjaan menyangkut
penduduk berusia 15 tahun ke atas tanpa menerapkan batasan atas
usia kerja (Mualim dan Yap, 2021).

Perubahan struktur lapangan kerja di bidang pertanian merupakan
hal yang biasa terjadi di negara-negara agraris di seluruh dunia,
seperti Filipina, yang rata-rata usia petaninya mencapai 57 tahun,
dan semakin sulit bagi anak-anak untuk kembali bertani. Begitu
pula dengan negara maju seperti Jepang dan Eropa yang rata-rata
usia petaninya adalah 65 tahun. Di negara-negara Afrika,
meskipun sekitar 65% generasi muda tinggal di pedesaan, mereka
tidak tertarik bekerja di sektor pertanian. Fenomena keluarnya
generasi muda dari sektor pertanian akan menjadi permasalahan
serius yang mengancam regenerasi petani (Makabori dan Tapi,
2019).

Meskipun sektor pertanian menyerap tenaga kerja paling banyak,
namun jumlah pekerja di sektor pertanian mengalami penurunan.
Setidaknya ada tiga kemungkinan penyebab menurunnya
kemampuan penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian, yaitu

terbatasnya lahan pertanian, tidak dapat dijadikan mata
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pencaharian utama anggota keluarga, sehingga terpaksa menjadi

pengangguran atau cari kerja.

Meskipun sektor pertanian menyerap tenaga kerja dalam jumlah
terbesar, namun jumlah tenaga kerja di sektor pertanian
mengalami penurunan. Setidaknya ada tiga hal kemungkinan
penyebab berkurangnya penyerapan tenaga kerja di sektor
pertanian, yaitu: (1) lahan pertanian yang sempit, sehingga tidak
mampu dijadikan mata pencaharian utama untuk anggota
keluarga sehingga terpaksa menganggur atau mencari pekerjaan
di luar usahatani, (2) adanya lapangan kerja di luar sektor
pertanian, dan (3) keengganan untuk memasuki sektor pertanian,
terutama bagi kaum muda terpelajar karena dianggap tidak
menarik, berminat dan tertarik pada pekerjaan lain, atau
menganggur. Secara makro, tingkat penyerapan tenaga kerja di
sektor pertanian masih cukup tinggi, sedangkan kontribusi sektor
pertanian terhadap PDB semakin menurun sehingga berdampak
pada penurunan produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian
(Rivani, 2014).

Salah satu tantangan industri pertanian saat ini adalah sumber
daya manusia. Data BPS menunjukkan jumlah pekerja di sektor
pertanian mengalami penurunan dari 42,82 juta orang pada tahun
2010 menjadi 38,95 juta orang pada tahun 2020. Menurunnya
jumlah rumah tangga pertanian menyebabkan masuknya pekerja

pertanian rakyat ke dalam pasar tenaga kerja. Secara bertahap
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menurun. Menurunnya jumlah tenaga kerja di sektor pertanian
dan minat generasi muda untuk berpartisipasi di sektor pertanian
menyebabkan efisiensi dan produktivitas produk pertanian
menurun sebesar 26,84% pada periode 2015-2020 (Hadayani et
al. al, 2022 ).

Jumlah petani yang terus menurun sementara permintaan pangan
meningkat, menjadikan Indonesia berisiko mengalami Krisis
pangan. Krisis di kalangan petani membuat pemerintah kesulitan
menjamin pasokan pangan nasional. Ketidakmampuan petani
dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia
menyebabkan terjadinya kekurangan pangan. Selain itu, jika
pemerintah kesulitan mengimpor pangan, masyarakat Indonesia
akan kesulitan mendapatkan pangan yang dibutuhkan. Akibatnya
Indonesia akan mengalami krisis pangan dan menimbulkan

berbagai permasalahan di Indonesia (Arvianti dkk, 2019).

A. Fenomena Penuaan Tenaga Kerja Sektor Pertanian

Salah satu permasalahan dan tantangan pembangunan pertanian
adalah persoalan penyediaan tenaga kerja pertanian. Saat ini tren
minat terhadap tenaga kerja baru yang bekerja di bidang pertanian
semakin menurun dan terdapat fenomena penuaan pada struktur

tenaga kerja pertanian (Gunawan et al., 2016). Fenomena
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penuaan (petani tua) merupakan fenomena dimana jumlah petani
muda terus berkurang baik secara absolut maupun relatif,
sedangkan petani tua semakin bertambah (Yuniarti dan Sukarniat,
2021).

Secara global, petani yang menua kurang mendapat perhatian
dibandingkan permasalahan lainnya, seperti menurunnya
produksi akibat perubahan iklim, padahal petani yang menua
merupakan sebuah tantangan yang serius secara demografis dan
patut mendapat perhatian karena berkaitan dengan keberlanjutan
ekonomi industri pertanian. Peningkatan jumlah petani berusia di
atas 60 tahun dan penurunan jumlah petani muda terjadi di
sebagian besar wilayah di dunia. Perubahan struktural dalam
demografi lapangan kerja pertanian juga terjadi di negara-negara
Asia dan Eropa, serta di Amerika, Kanada, dan negara-negara lain
di benua ini. Hal ini menunjukkan bahwa menurunnya minat
terhadap pekerjaan pertanian sudah menjadi fenomena luas yang
memerlukan perhatian khusus dari pengambil kebijakan untuk

menyelamatkan sektor pertanian (Susilowati, 2016).

Hasil ST2013-SPP menunjukkan bahwa rata-rata usia petani
Indonesia adalah sekitar 48 tahun, baik laki-laki maupun
perempuan. Selama kurun waktu 2003-2013, jumlah petani yang
tergabung dalam kelompok tani akhir, khususnya yang berumur

45 tahun ke atas, mengalami peningkatan. Faktanya, peningkatan

[11]



terbesar terjadi pada kelompok usia 55 tahun ke atas, yaitu

peningkatan sekitar 1,7 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2014).

Demikian pula berdasarkan data sensus pertanian periode 1993-
2003, struktur umur pekerja di sektor pertanian mengalami
perubahan yang menunjukkan bahwa jumlah pekerja muda di
sektor pertanian semakin meningkat. Data ini menunjukkan
bahwa selama dua dekade terakhir, baik secara absolut maupun
relatif, jumlah petani muda mengalami penurunan yang relatif
tajam, sedangkan jumlah petani yang tergolong tua mengalami
peningkatan. Di sisi lain, jumlah generasi muda yang bekerja di
sektor non-pertanian juga mengalami peningkatan dari waktu ke
waktu. Banyaknya jumlah petani tua dan menurunnya minat
generasi muda untuk bekerja di bidang pertanian juga terlihat di
negara-negara lain, tidak hanya di negara-negara Asia yang
sumber daya lahannya terbatas tetapi juga di negara-negara Eropa
dan Kanada (Susilowati, 2016).

Selain jumlah petani yang semakin berkurang, permasalahan lain
yang dihadapi pertanian Indonesia adalah terkait usia dan
produktivitas petani. Struktur umur petani di Indonesia sebesar
60,8% diatas 45 tahun yang sudah tua dengan 73,97% hanya
berpendidikan tingkat SD, dan kemampuan dalam menerapkan
teknologi baru masih rendah. Hal tersebut menyebabkan
produktivitas petani Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan
negara-negara di ASEAN (Arvianti dkk, 2019).
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Kondisi tersebut perlu dipikirkan bagaimana keberlanjutan usaha
tani di masa yang akan datang. Sedikitnya jumlah pemuda yang
mau meneruskan pekerjaan orang tua mereka dan mewariskan
dari generasi ke generasi dapat membuat sektor tersebut
mengalami Kkrisis generasi muda. Ironisnya pula, sebagian besar
orang tua di daerah perdesaan tidak menginginkan anak-anaknya
bekerja sebagai petani sebagaimana pekerjaan mereka saat ini.
Menurunnya jumlah petani muda disebabkan oleh menurunnya
keinginan generasi muda untuk bekerja di bidang pertanian, baik
di pedesaan maupun perkotaan. Mereka cenderung lebih memilih
pekerjaan di luar sektor pertanian (Arvianti dkk, 2019).

Tren menyusutnya angkatan kerja muda di sektor pertanian
menjadi permasalahan di balik fenomena penuaan petani. Kaitan
fenomena tersebut dengan karakteristik kehidupan generasi
milenial, dimana pesatnya perkembangan teknologi dan
kemudahan akses informasi dapat memengaruhi persepsi dan
minat generasi milenial selama bekerja di sektor pertanian.
Bagaimana pengelolaan pertanian masa depan diwariskan kepada
generasi milenial menjadi tantangan bagi pengembangan sektor

pertanian (Dewi dan Jumrah, 2023).
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B » Migrasi Tenaga Kerja Sektor Pertanian

Penurunan jumlah pekerja di perdesaan diduga disebabkan oleh
meningkatnya migrasi tenaga kerja ke perkotaan. Jumlah pekerja
di sektor pertanian berusia antara 25 dan 54 tahun mengalami
penurunan antara tahun 2010 dan 2014, hal ini menunjukkan
bahwa minat generasi muda terhadap sektor pertanian mengalami
penurunan. Secara keseluruhan, lebih dari 70% petani berusia 40
tahun ke atas, bahkan lebih dari 40% berusia di atas 50 tahun
(Kristriantono dan Yuliawati, 2022). Migrasi ini didasarkan pada
asumsi bahwa mereka mengejar tujuan karir dan peluang
ekonomi yang lebih baik di perkotaan dibandingkan di pedesaan
(Makabori dan Tapi, 2019).

Pekerja muda cenderung pergi ke kota untuk mencari pekerjaan
di industri lain. Keputusan pekerja muda terutama disebabkan
oleh faktor motivasi, dimana lahan pertanian semakin menyempit
dan tidak layak lagi untuk ditanami. Dari sudut pandang ekonomi,
keputusan pekerja muda pedesaan untuk mencari pekerjaan di
luar sektor pertanian merupakan hal yang wajar, karena sektor
pertanian dinilai tidak mampu memenuhi kebutuhan pokoknya
(Susilowati, 2016).

Pekerja muda cenderung berpindah pekerjaan ke bidang lain yang
dianggap lebih menjanjikan dari segi status dan pendapatan (Faiz,
2021). Terdapat enam faktor yang memengaruhi perpindahan
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lapangan kerja dari sektor pertanian, yaitu: (1) upah pada sektor
industri; (2) upah di sektor pertanian; (3) tingkat pendidikan
responden; 4° tanah milik terdakwa; (5) jumlah tanggungan
dalam keluarga, dan (6) tingkat pendapatan responden (Afdah,
2018).

Faktor penentu migrasi adalah: (1) terbatasnya kesempatan kerja
di desa; (2) upah yang rendah dan tidak berkelanjutan, (3)
terbatasnya kepemilikan lahan, (4) terbatasnya lapangan
kerja/kesempatan berusaha di desa, (5) low season untuk kegiatan
pertanian di desa, dan (6)) tenaga kerja muda yang bekerja di
sektor pertanian dianggap kotor dan kurang bergengsi, dan (7)
tingkat pendidikan generasi muda relatif lebih tinggi sehingga
cenderung  mencari pekerjaan selain pertanian, serta (8)
keterampilan yang bernilai komersial di luar desa. Sementara itu,
faktor-faktor yang menarik migrasi adalah: (1) kesempatan kerja
yang lebih luas, (2) upah yang lebih tinggi di tempat tujuan, (3)
stabilitas pendapatan yang lebih terjamin, (4) kepraktisan,
memiliki kenalan atau keluarga di tempat tujuan, (5) fasilitas
sosial ekonomi. dan status sosial yang lebih tersedia, dan (6)
peningkatan status sosial keluarga. Faktor ekonomi menjadi

faktor utama penyebab terjadinya migrasi (Gunawan et al., 2016).

Petani Indonesia sebagian besar adalah penduduk lanjut usia, hal
ini menunjukkan bahwa minat generasi muda terhadap pekerjaan

di sektor pertanian juga rendah. Dalam jangka panjang, hal ini
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akan berdampak besar terhadap penurunan produktivitas
pertanian dan juga memengaruhi stabilitas kegiatan agroindustri
(Fikri dkk, 2021). Ada tiga hal yang mendorong generasi muda
menjauh dari pertanian, yaitu: 1) Hilangnya keterampilan dan
pengetahuan keterampilan di kalangan pemuda pedesaan
(unskilled youth), 2) Menurunnya kesadaran terhadap pertanian
dan kehidupan pedesaan, 3) Pemerintah mengabaikan usaha-
usaha kecil, skala pembangunan infrastruktur pertanian dan
pertanian. Pendidikan menciptakan generasi muda Yyang
berpendidikan namun belum mengenal sektor pertanian.
Pendidikan cenderung menunjukkan bahwa pertanian adalah
karir yang cocok bagi mereka yang tidak berpendidikan tinggi
(White, 2011) dalam (Fikri et al, 2021).
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BAB III

MINAT BEKERJA DI SEKTOR PERTANIAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat dicirikan sebagai
kecenderungan mulia terhadap sesuatu, tenaga dan keinginan.
Minat melibatkan menyukai sesuatu tanpa diminta dan
merupakan bagian penting dalam membuat seseorang bertahan
pada sesuatu. Minat yang diungkapkan dapat memengaruhi
inspirasi seseorang untuk menekuni sesuatu. Sekali lagi, minat
tidak sama dengan inspirasi, meski sering kali digunakan secara
bergantian. Minat mengacu pada perasaan suka melakukan
sesuatu yang spesifik, sedangkan inspirasi terdiri atas siklus yang
semakin luas mengingat tujuan utama, yang pada gilirannya
memengaruhi perilaku (Supatminingsih dan Tahir, 2022).

Minat merupakan perpaduan antara apa yang ada di dalam diri
seseorang dengan sesuatu di luar dirinya. Semakin menonjol
kekuatan asosiasi antara apa yang ada di dalam dan apa yang ada
di luar, semakin diperhatikan minat individu tersebut. Hubungan
dari dalam dan sesuatu di luar, disinggung sebagai kepentingan
individu dan kepentingan situasional. Kepentingan individu
dibentuk secara bertahap namun bertahan lebih lama dari
kepentingan situasional yang dipicu oleh kondisi yang berlalu,
terutama oleh iklim yang kadang-kadang tidak ada hubungannya
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dengan kepentingan individu. Kepentingan individu sangat
dipengaruhi oleh informasi dan nilai yang dipegang oleh individu
(Supatminingsih dan Tahir, 2022).

Minat merupakan faktor penting dalam kesejahteraan seseorang,
karena kenaikan suku bunga memengaruhi tanggung jawab
praktis dan prestasi. Minat menjadikan seseorang lebih gigih
dalam melakukan suatu tindakan, mempunyai lebih banyak
pemikiran dan kemudian mendapatkan manfaat yang lebih baik
dari latihan yang dilakukan. Pengembangan minat dalam jangka
panjang akan membantu seseorang untuk terus melakukan apa
yang menjadi perhatiannya, bahkan ketika ia mengalami
kesulitan untuk mencapainya. Minat memotivasi individu untuk
mencari rencana keluar, dan hal ini semakin memperkuat

keunggulan mereka (Supatminingsih dan Tahir, 2022).

Minat adalah ketertarikan yang besar terhadap sesuatu. Menurut
Evaliana (2015) dalam Adawiyah dkk (2023), minat adalah
keinginan yang cenderung ada dalam diri seseorang,
mengarahkan pilihan tertentu sebagai suatu kebutuhan dan
kemudian mewujudkan dirinya dalam tindakan nyata dengan
memperhatikan objek yang diinginkan, dan mencari informasi

untuk mendapatkan ide.

Minat terhadap ilmu pertanian dapat dipahami sebagai upaya

mendorong individu memahami proses transformasi tanaman dan
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lingkungan untuk menghasilkan produk yang berdaya saing
(Marjuki 1990). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa faktor
yang membangkitkan minat adalah dorongan pribadi, dorongan
dan motivasi sosial, dan dorongan emosional. Timbulnya minat
dalam diri seorang individu berasal dari individu tersebut, yang
kemudian berinteraksi dengan lingkungannya sehingga
menimbulkan rangsangan sosial dan rangsangan emosional
(Makabori dan Tapi, 2019).

Ada berbagai alasan yang menyebabkan menurunnya minat
pekerja muda di sektor pertanian, antara lain karena adanya
gambaran bahwa sektor pertanian kurang bergengsi dan kurang
memberikan imbalan yang layak. Hal ini dijelaskan oleh rata-rata
penguasaan lahan pertanian yang relatif ketat. Alasan lainnya
adalah pandangan dan gaya hidup pekerja muda telah banyak
berubah di masyarakat postmodern saat ini. Bagi generasi muda
di pedesaan, sektor pertanian semakin kehilangan daya tariknya
(Susilowati, 2016). Bertani adalah pekerjaan yang menuntut
mental dan fisik dan generasi muda tidak melihat pertanian
sebagai jaminan masa depan (Makabori dan Tapi, 2019).

Fakta ini menunjukkan telah terjadi pergeseran minat bekerja atau
mencari pekerjaan di sektor pertanian ke bidang selain pertanian.
Ada sejumlah penyebab, seperti pertanian dianggap tidak mampu
menopang masa depan, akses lahan dan modal yang terbatas,

minim akses pelayanan finansial, pasar serta teknologi baru.
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Selain itu, minimnya berbagai dukungan lain bagi generasi muda.
Faktor-faktor tersebut, berkontribusi membentuk persepsi
generasi muda melihat pertanian menjadi sektor yang tidak
menjanjikan. Kondisi ini hampir dialami semua subsektor
pertanian. Hal itu belum termasuk menurunnya minat lulus
sarjana pertanian yang mau bekerja di sektor pertanian (Makabori
dan Tapi, 2019).

Tidak hanya sektor pertanian yang semakin kurang menjanjikan
secara ekonomi, keengganan generasi muda untuk bekerja di
bidang pertanian juga dipengaruhi oleh subkultur baru yang
berkembang di era digital saat ini. Krisis petani muda di sektor
pertanian dan dominasi petani tua berdampak pada pembangunan
berkelanjutan sektor pertanian, khususnya produktivitas dan daya
saing pertanian, persaingan pasar, kapasitas perekonomian
pedesaan, dan selanjutnya akan mengancam ketahanan pangan
dan keberlanjutan perekonomian sektor pertanian (Susilowati,
2016).

Ada beberapa alasan mengapa generasi muda semakin kurang
tertarik bekerja di sektor pertanian, salah satunya karena citra
sektor pertanian yang kurang bergengsi dengan teknologi yang
kurang maju, dan tidak mampu mendatangkan pendapatan yang
memadai. Sektor pertanian Indonesia sebagian besar masih
menggunakan teknologi tradisional dan adopsinya rendah,

sedangkan pada sektor industri dan jasa teknologi sudah sangat
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maju sehingga banyak generasi muda yang tertarik bekerja di
bidang ini. Selain itu, rendahnya pendapatan, tingginya risiko
dalam usaha pertanian, dan rendahnya keuntungan dibandingkan
usaha di sektor lain menjadikan pertanian sebagai pilihan terakhir
dibandingkan pekerjaan lain (Arvianti dkk, 2019).

Terdapat faktor internal dan eksternal yang menyebabkan sektor
pertanian semakin ditinggalkan oleh generasi muda. Faktor
internal merupakan faktor yang disebabkan oleh kondisi internal
individu atau industri pertanian yang kurang menarik minat
generasi muda untuk bekerja di bidang pertanian. Faktor-faktor
tersebut antara lain: (1) kecilnya luas lahan dan status
kepemilikan tanah, (2) sektor pertanian yang kurang gengsi
sosial, kotor dan berisiko, (3) ketidaksesuaian antara kualitas
jumlah pendidikan dan kesempatan kerja yang tersedia di desa,
(4) asumsi bahwa pertanian mempunyai risiko tinggi sehingga
tidak menjamin tingkat, stabilitas, dan kesinambungan
pendapatan, (5) Rendahnya upah dan pendapatan di bidang
pertanian, (6) diversifikasi usaha non-pertanian dan sektor
pertanian pedesaan yang belum berkembang atau belum
berkembang, ( 7) warisan pengelolaan usaha pertanian bagi anak-
anak berpendapatan rendah, (8) tidak ada kebijakan insentif
khusus bagi pemuda atau petani pemula, (9) terbatasnya akses

terhadap dukungan finansial dan dukungan pelayanan
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penyuluhan pertanian, (10) keterbatasan infrastruktur produksi
(air, listrik, jalan, telekomunikasi) (Arvianti dkk, 2019).

Sedangkan faktor eksternal antara lain bahwa sektor non-
pertanian mempunyai insentif yang lebih besar dan persepsi
generasi muda bahwa bekerja di sektor non-pertanian di
perkotaan lebih bergengsi. Mereka lebih memilih merantau ke
kota meski hanya bekerja sebagai kuli bangunan atau pekerjaan
informal lainnya. Bagi mereka yang berpendidikan tinggi, mereka
bekerja pada pekerjaan formal seperti PNS, industri, jasa, dan
sektor lainnya. Faktor eksternal lain yang memotivasi generasi
muda untuk lebih memilih bekerja di sektor non-pertanian adalah
pengaruh kota sebagai pusat pembangunan. Perkembangan
perkotaan yang pesat telah memperluas infrastruktur perkotaan
dan mendorong kaum muda untuk bekerja di sektor industri,
komersial, dan jasa. Selain itu, perubahan struktur budaya
generasi muda akan mengubah gaya hidup, perilaku, aspirasi
sosial dan cara berpikir generasi muda, selain membatasi akses
terhadap informasi dan teknologi, tidak memadai di pedesaan
serta tidak adil dan eksploitatif (Arvianti dkk, 2019).

Menurut Makabori dan Tapi (2019), minat terhadap pekerjaan
pertanian dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal.
Faktor internal dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor fisiologis

dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal dibagi menjadi
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dua kategori, yaitu faktor lingkungan alam dan faktor lingkungan

sosial.
Faktor internal
a) Motivasi

Motivasi mengacu pada tingkat upaya yang dilakukan seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu, memberikan kepuasan atau
mengurangi ketidakseimbangan. Motivasi adalah perilaku yang
ditunjukkan menuju suatu tujuan. Ketersediaan fasilitas dan
kemudahan dalam mengakses informasi pertanian (baik melalui
internet dan buku diperpustakaan), kurikulum, dan sistem
pembelajaran yang menarik serta dorongan terciptanya
kewirausahaan, menjadi motivasi untuk belajar menekuni

pekerjaan pertanian.
b) Pengetahuan

Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra
pendengaran (telinga) dan penglihatan (mata). Pengetahuan
memiliki 6 tingkatan pengetahuan, diantaranya: tingkat pertama,
tahu setelah mendapatkan pengetahuan; tingkat kedua,
memahami pengetahuan yang didapatkan; tingkat ketiga, dapat
mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari;
tingkat keempat, mampu menjabarkan suatu materi atau

menganalisis; tingkat kelima, dapat mensintesis atau menunjukan
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kemampuan untuk meringkas suatu materi; dan tingkat
pengetahuan yang keenam, seseorang mempunyai kemampuan
untuk melakukan penilaian terhadap suatu materi. Semakin dalam
pengetahuan seseorang akan pertanian, akan semakin mendorong

orang tersebut tertarik (minat) berkecimpung di pertanian.
c) Kepribadian

Kepribadian merupakan kecenderungan psikologis seseorang
untuk melakukan tingkah laku sosial tertentu baik bersikap dan
berkehendak maupun perbuatan. Terdapat 2 faktor yang
memengaruhi kepribadian, yaitu: 1) Faktor internal; yang berasal
dalam diri sendiri seperti faktor yang berhubungan dengan
konsitusi tubuh, struktur tubuh dan keadaan fisik, koordinasi
motorik, kemampuan mental, dan bakat khusus, dan 2) Faktor

eksternal; yaitu keluarga dan lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi kepribadian
menekuni atau mengerjakan sesuatu usaha secara positif dan
signifikan berpengaruh terhadap minat berusaha. Untuk itu perlu
adanya upaya menumbuhkan dan membangun potensi diri
generasi muda. Jika semakin banyak yang memiliki potensi
kepribadian misalnya jiwa wirausaha di bidang pertanian,
semakin banyak pula yang berminat berwirausaha dan siap

menjalani proses kewirausahaan.
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Faktor Eksternal

Dalam hal pemilihan pekerjaan maupun persepsi terhadap
pekerjaan di sektor pertanian ini, faktor eksternal yang
memengaruhi yaitu status sosial ekonomi keluarga, sosialisasi
pekerjaan, dan tingkat kosmopolitan. Pekerjaan merupakan salah
satu aspek penting dalam stratifikasi sosial, jika diketahui jenis
pekerjaan yang dimiliki seseorang maka akan mudah untuk
memprediksi tingkat pendidikan, taraf hidup, teman, jadwal kerja,
dan kebiasaan hidup keluarga orang tersebut (Makabori dan Tapi,
2019).).

Para orang tua mengutarakan pandangannya bahwa bertani itu
melelahkan, dipandang remeh, dan masa depan tidak terjamin.
Hal ini menyebabkan generasi muda di desa mempunyai
pandangan atau penilaian yang kurang baik terhadap pekerjaan
pertanian dan berniat meninggalkan sektor pertanian. Begitu pula
dengan kenyataan yang menunjukkan bahwa semakin baik
sosialisasi pekerjaan pertanian, maka semakin baik pula persepsi

generasi muda terhadap pekerjaan pertanian.

Sosialisasi yang kuat mendorong keterbukaan terhadap informasi
dari luar. Keterbukaan seseorang terhadap informasi berdampak
pada seberapa internasional dirinya. Kualifikasi internasional
mempunyai hubungan yang negatif dengan pekerjaan pertanian,

ketika kualifikasi internasional generasi muda rendah maka
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mereka akan cenderung memiliki kesadaran yang tinggi atau

bahkan lebih baik terhadap pekerjaan pertanian.

A. Minat Generasi Muda Bekerja Di Sektor Pertanian

Ada banyak definisi tentang generasi muda, baik secara fisik
maupun psikologis. WHO menyatakan bahwa masyarakat yang
berusia antara 10 hingga 24 tahun tergolong dalam kelompok usia
dewasa muda, sedangkan dewasa muda atau remaja termasuk
dalam kelompok usia 10 hingga 19 tahun. Generasi muda
merupakan generasi yang memiliki banyak harapan berbeda,
terutama dari generasi lainnya. Hal ini dapat dimaklumi karena
generasi muda dianggap sebagai generasi penerus yang wajib
mengisi dan menjamin dukungan terhadap pembangunan

berkelanjutan.

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang
Kepemudaan, Pasal 1 ayat (1), mendefinisikan pemuda adalah
warga negara Indonesia yang memasuki masa pertumbuhan dan
perkembangan penting antara usia 16 (sepuluh enam) sampai
dengan 30 tahun ( tiga puluh tahun). Definisi ini lebih merupakan
definisi teknis berdasarkan kelompok umur, sedangkan definisi

lainnya lebih fleksibel dimana pemuda atau generasi muda adalah
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mereka yang memiliki semangat reformasi, semangat inovasi,

dan visi progresif.

Peran generasi muda di sektor pertanian adalah selama sektor
pertanian tidak membangun citra yang membanggakan dan
prospek pendapatan yang baik, maka peningkatan tingkat
pendidikan pekerja generasi muda tidak akan berdampak besar
terhadap kualitas hidup tenaga kerja di sektor pertanian, dimana
sektor pertanian akan tetap terabaikan oleh generasi muda yang

berpendidikan tinggi (Nuryaman et al., 2023).

Industri pertanian merupakan industri yang sangat bergengsi
karena mempunyai peranan yang sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan pangan umat manusia. Namun, hal tersebut
tidak serta merta menarik perhatian generasi muda untuk
mencoba bertani. Generasi muda mulai kehilangan kepercayaan
terhadap pertanian, terbukti dengan semakin berkurangnya
jumlah orang yang bekerja di sektor pertanian. Menurunnya
jumlah petani muda disebabkan oleh menurunnya keinginan
pemuda pedesaan untuk bekerja di sektor pertanian dan
kecenderungan mereka memilih bekerja di sektor non-pertanian,

baik di tempat tinggal mereka maupun di perkotaan. al., 2023).

Pertanian merupakan industri yang tidak akan pernah mati karena
menyediakan pangan bagi masyarakat global. Kedaulatan pangan

merupakan hal yang mutlak diperlukan untuk pemenuhan
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kebutuhan di satu wilayah. Guna mewujudkan kedaulatan pangan
secara berkelanjutan, diperlukan regenerasi petani untuk terus

berperan dalam pembangunan sektor pertanian.

Perkembangan sektor pertanian di pedesaan yang seiring dengan
perkembangan teknologi, sebenarnya memberikan peluang bagi
generasi muda yang dianggap lebih mudah menerima perubahan
dan beradaptasi dengan perkembangan jaman, namun demikian
pemuda kurang berminat untuk bekerja di sektor pertanian, hal ini
dikarenakan ada beberapa masalah yang dihadapi oleh pemuda.
Pemuda beranggapan bahwa jika mereka bekerja di lahan mereka
akan bekerja panas-panasan, kotor-kotoran dan harus
menggunakan tenaga ekstra. Pandangan tersebut juga tampak
pada rendahnya minat Ge